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Banyaknya jumlah kendaraan bermotor dengan ruas jalan yang kurang
memadai untuk volume kendaraan yang besar adalah fenomena yang
menjadi salah satu pemicu terjadinya banyak kecelakaan lalu lintas di
banyak kota. Tingginya angka kecelakaan kendaraan bermotor bukanlah
permasalahan yang tergolong baru di Indonesia. Kecelakaan lalu lintas

pada umumnya terjadi kare ai f or bab, yakni manusia,
kondisi kendaraan, kondisi jai t;o M an. Faktor manusia
memegang peranan yang sa karena kelalaiannya.

Dalam penelitian skripsi ini I|s emberlk n con sus kecelakaan
|allintasmyangterasi  karerfa, [kelala 3@1 ﬁ_ mehyébabkan
kecélakaanvdanvkerusakan pada kendaraan Ialn yang kasusnya telah
diputus-elehmPengadilan Negeri dan dikuatkan oleh putusan pengadilan
Tinggi khususnya putusan Pengadilan Tinggi Pekanbaru Nomor
51/PID.SUS/2018/PT PBR. Rumusan masalah yang penulis bahas adalah
1) Bagaimana penerapan hukum materiil terhadap pengemudi
kendaraan bermotor yang lalai dan mengakibatkan kecelakaan lalu lintas
? dan 2) Bagaimana penegakan hukum terhadap pelaku pelanggaran lalu
lintas dengan mengemudikan kendaraan bermotor yang lalai
mengakibatkan kecelakaan dengan kerusakan kendaraan orang lain
seperti dalam Putusan Pengadilan Nomor 51/PID.SUS/2018/PT PBR 2.
Adapun metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode yuridis
normatif, artinya penulis menganalisis kaitan antara peraturan perundang-
undangan vyang berlaku dengan teori-teori hukum dan praktek
pelaksanaan hukum positif yang menyangkut permasalahan yang
dibahas. Akhirnya, berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan
bahwa Penegakan hukum terhadap pelaku pelanggaran lalu lintas dengan
mengemudikan kendaraan bermotor yang lalai mengakibatkan kecelakaan
dengan kerusakan kendaraan orang lain, amar putusan Pengadilan
Nomor 51/PID.SUS/2018/PT PBR ternyata menguatkan putusan
Pengadilan Negeri Pekanbaru yaitu memutuskan bahwa menjatuhkan
pidana kepada Terdakwa NOFRIANDI Alias ADEK karena itu dengan
pidana penjara selama 4 (empat) bulan, namun tidak perlu dijalani, serta



Membebani terdakwa agar membayar uang ganti kerugian kepada saksi
SITI AISYAH selaku korban sejumlah Rp. 25.000.000,00 (dua puluh lima
juta rupiah)
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